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SUMMARY 
 

NOVITASARI. The Effect Of  Chicken Manure On The Growth And Yield Of 

Red Chili Strain (Capsicum annuum L.) With Peat Soil Planting Media 

(Supervised by SUSILAWATI and M. AMMAR). 

 

 This study aims to determine the effect of chicken manure on the growth 

and yield of red chili strain on peat soil planting media. The study was conducted 

in Talang Kelapa area, Alang-Alang Lebar District, Palembang started from 

November 2020 to January 2021. The research used  factorial randomized block 

design, with 2 factors and 3 replications. The first factor is chili strain, G1 = strain 

1 (F10120005-141-16-35-1-3, G3 = strain 3 (F10120005-141-16-35-7-1), G4 = 

strain 4 (F10120005-241- 2-9-4-4) The second factor is chicken manure P0 = 

control (without manure), P1 = manure 10 ton/ha (0,25 kg/polybag), P2 = manure 

20 ton/ha (0,5 kg/polybag). The results showed that treatment G4 or strain 4 

(F10120005-241-2-9-4-4) gave the best effect by producing the highest average 

value on 6 parameters, namely number of leaves, age, plant fresh weight, leaf 

area, total fruit weight and fruit length. The P2 treatment (chicken manure 20 kg 

ton/ha or equivalent to 0.5 kg/polybag) gave the best effect with the highest 

average value on all red chili plant parameters. 

 

 

Keywords : Red chili, Chicken manure, Peat soil. 



 

RINGKASAN 

 

NOVITASARI. Pengaruh Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan 

Hasil Galur Cabai Merah (Capsicum annuum L.) Dengan Media Tanam Tanah 

Gambut (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan M. AMMAR). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam 

terhadap pertumbuhan dan hasil galur cabai merah pada media tanam tanah 

gambut. Penelitian dilaksanakan di daerah Talang Kelapa, Kecamatan Alang-

Alang Lebar, Palembang yang dimulai pada bulan November 2020 sampai 

dengan Januari 2021. Penelitian ini mengggunakan rancangan acak kelompok 

faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor Pertama yaitu galur cabai, G1= 

Galur 1 (F10120005-141-16-35-1-3, G3 = Galur 3 (F10120005-141-16-35-7-1), 

G4 = Galur 4 (F10120005-241-2-9-4-4). Faktor kedua yaitu pupuk kandang ayam 

P0 = kontrol (tanpa pupuk kandang), P1 = Pupuk kandang 10 ton/ha (0,25 kg/ 

polibag), P2 = Pupuk kandang 20 ton/ha (0,5 kg/polibag). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan G4 atau galur 4 (F10120005-241-2-9-4-4) 

memberikan pengaruh terbaik dengan menghasilkan nilai rata-rata tertinggi pada 

6 parameter yakni jumlah daun, umur, berat segar tanaman, luas daun, berat buah 

total, dan panjang buah. Perlakuan P2 (pupuk kandang ayam 20 kg ton/ha atau 

setara dengan 0,5 kg/polibag) memberikan pengaruh terbaik dengan nilai rata-rata 

tertinggi pada semua parameter tanaman cabai merah. 

  

 

Kata Kunci :  Cabai merah, Pupuk kandang ayam, Tanah gambut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Cabai merah (Capsicum annum L.) ialah salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang dibudidayakan secara komersial. Tanaman cabai juga memiliki 

nilai ekonomis bagi produsen maupun konsumen di Indonesia dengan kandungan 

gizi yang cukup lengkap. Umumnya di Indonesia, produktivitas tanaman cabai 

cukup rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor iklim, tenik bercocok tanam seperti 

pengolahan tanah dan pemupukan, masih sedikitnya varietas yang mempunyai 

daya hasil tinggi, serta serangan dari hama dan penyakit. Bersumber data dari 

Pusat Statistik serta Dirjen Hortikultura, pada tahun 2019, hasil produksi cabai 

merah di Sumatera Selatan sebesar 40.479 ton per ha dengan luas panen sebesar 

5.187 ha serta produktivitas 7,81 ton per ha. Sedangkan pada tahun 2018, hasil 

produksi tanaman ini sebesar 41.814 ton per ha dengan luas panen sebesar 6.048 

ha serta produktivitas 6,91 ton per ha. Dari informasi tersebut, didapatkan hasil 

produksi cabai merah di Sumatera Selatan mengalami penyusutan sebesar 3% 

(Kementerian Pertanian, 2019). Salah satu penyebab turunnya hasil produksi 

tanaman ini dikarenkan adanya penurunan luas panen. 

 Lahan di Sumatera Selatan sebagian ialah lahan rawa. Lahan rawa 

merupakan daerah yang tergenang secara terus menerus (sepanjang tahun) dalam 

jangka waktu panjang dikarenakan drainase yang buruk dan terbentuk secara 

alami maupun secara buatan (suriadikarta, 2012). Lahan rawa juga tidak terlepas 

dari lahan gambut, dikarenakan lahan gambut selalu berada di daerah lahan rawa, 

baik daerah rawa pasang surut ataupun non pasang surut. Tanah gambut berupa 

hasil pelapukan pada jangka waktu yang lama dari BO seperti daun, cabang kayu, 

serta semak pada kondisi jenuh air (Najiyati dan Lili, 2005). Pemanfaatan tanah 

gambut untuk pertanian serta usaha yang berkaitan dengan pertanian tumbuh 

dengan pesat. Bermacam tumbuhan semusim serta tahunan dibudidayakan pada 

lahan gambut, namun yang sukses menunjukkan harapan ialah tumbuhan sayur 

dan buah. Sejalan dengan bertambahnya penduduk dan keterbatasan lahan 

pertanian, pemilihan lahan gambut yang jika penggunaanya secara efisien dapat 
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memberikan sumbangan bagi kelangsungan pertumbuhan ekonomi negara 

tersebut (Nurjannah et al. 2012).  

 Pemanfaatan tanah gambut sebagai media tanam tanaman cabai merah 

dihadapkan pada beberapa kendala. Permasalahan yang kerap muncul yakni 

kurang tersedianya unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Tanah gambut kaya 

akan kandungan BO. Akan tetapi, ketersediaan unsur hara seperti  N, P, K, Ca dan 

Mg masih kurang dan tingkat keasaman tanah yang  tinggi. Agar dapat 

dikembangkan untuk tanaman cabai merah, perlu dilakukan pengolahan tanah 

yang tepat. Agar pertumbuhan tanaman cabai merah dapat memberikan hasil yang 

maksimal.  

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah 

gambut adalah dengan pemupukan. Pupuk terbagi menjadi dua yakni pupuk 

organik dan anorganik. Umumnya petani menggunakan pupuk anorganik 

dikarenanakan lebih praktis dalam penggunaannya dan disisi lain, beberapa 

varietas unggul membutuhkan hara makro yang tinggi dan dapat tersedia dengan 

cepat. Namun jika hal ini dilakukan secara terus menerus tanpa diimbangi dengan 

pemberian pupuk organik, dapat mengakibatkan terjadinya degradasi lahan. 

Sementara untuk penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan produktifitas lahan yang berkelanjutan dan mencegah terjadinya 

degradasi lahan (Safrianto  et al. 2015). Contoh dari pupuk organik adalah pupuk 

kompos dan pupuk kandang. Pupuk kandang sendiri bisa digunakan sebagai 

alternatif untuk mengatasi kekurangan hara, mengingat pupuk kandang memiliki 

beberapa keunggulan. Diantaranya, dapat memperbaiki struktur tanah, sebagai 

penyedia unsur hara makro dan mikro, meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menahan air dan unsur hara, serta dapat menjadi sumber energi bagi 

mikroorganisme (Yuniarti et al. 2013).  

 Budidaya tanaman cabai merah dengan media tanam tanah gambut sering 

mengalami kekurangan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah gambut adalah dengan pemupukan. 

Adapun pemberian pupuk kandang seperti pupuk kandang ayam, kambing dan 

sapi dapat mengatasi kekurangan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Nurjannah et al. (2012), pemberian 
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pupuk yang berasal dari kotoran ayam  mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil cabai merah pada tanah gambut. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilakukan penelitian untuk mengetahui 

dosis pupuk kandang ayam yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai merah (Capsicum Annuum L.). 

  

1.2 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam 

terhadap pertumbuhan dan hasil galur cabai merah pada media tanam tanah 

gambut. 

 

1.3 Hipotesis 

 Diduga terdapat galur cabai merah yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman dengan pemberian dosis pupuk kandang 

tepat. 
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